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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

dapat ditarik  kesimpulan yaitu: 

1. Persepsi peserta pelatihan tentang keluarga sehat ini adalah 

memuaskan dengan kategori tinggi, artinya proses pelatihan yang 

diselenggarakan di wilayah kerja BBPK Ciloto sesuai dengan 

tujuan dan dapat memenuhi kebutuhan tenaga kesehatan 

puskesmas dalam melaksanakan tugas kerjanya baik dalam aspek 

perencanaan pelatihan, pelaksanaan pelatihan dan evaluasi 

pelatihan. Ketiga aspek tersebut memiliki nilai persepsi yang tinggi 

dari  peserta pelatihan. Adapun gambaran persepsi perserta tentang 

proses pelatihan berdasarkan 4 kriteria yaitu berdasarkan usia, 

pendidikan, asal dan jenis kelamin. Persepsi responden 

berdasarkan usia 31-40 memiliki persepsi nilai lebih tinggi 

dibandingan dengan usia responden lainnya. Berdasarkan 

pendidikan pendidikan D3 memiliki persepsi nilai lebih tinggi 

dibandingkan dengan latar belakang D4/S1 dan S2. Selanjutnya 

berdasarkan asal Aceh memiliki persepsi nilai lebih tinggi 

dibandingan dengan asal responden lainnya. Berdasarkan jenis 

kelamin laki-laki memiliki intensitas lebih tinggi dibandingkan 

dengan perempuan.  

2. Kinerja peserta pelatihan keluarga sehat setelah mengikuti 

pelatihan memiliki kategori  tinggi. Hasil ini dapat dilihat dari hasil 

evaluasi pasca pelatihan di mana tenaga kesehatan puskesmas 

sudah bisa melakukan pekerjaannya sesuai dengan kompetensi 

yang harus dimilikinya mengenai indikator keluarga sehat. Adapun 

hasil dari evaluasi tersebut terbagi atas tiga indikator perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Dalam hal perencanaan alumni peserta 

pelatihan sudah membuat perencanaan dengan cara membentuk 

tim pembina keluarga. Pelaksanaan  alumni peserta pelatihan 

keluarga sehat sudah mulai melakukan kunjungan keluarga dan 

mensosialisasikan tentang keluarga sehat  kepada atasan, rekan 

kerja juga masyarakat dan juga melakukan kegiatan pendataan 
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status kesehatan keluarga. Sedangkan untuk proses evaluasi baru 

sebagian alumni peserta pelatihan sudah melakukan evaluasi 

terkait kegiatan pendataan. Hal ini dikarenakan proses entry data 

belum selesai sehingga belum terlihat pemetaan masalah. 

3. Proses pelatihan keluarga sehat memberikan pengaruh terhadap 

kinerja tenaga kesehatan masyarakat. Artinya bahwa proses 

pelatihan yang diselenggarakan memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan puskesmas 

wilayah kerja BBPK Ciloto dimana tenaga kesehatan puskesmas 

sudah bisa melakukan pekerjaannya sesuai dengan kompetensi 

yang harus dimilikinya mengenai indikator keluarga sehat. Besaran 

pengaruh antara proses pelatihan keluarga sehat terhadap kinerja 

tenaga kesehatan puskesmas adalah sebesar 77,2% dengan kategori 

sangat kuat sedangkan 22,8% kemungkinan lainnya dipengaruhi 

oleh variabel maupun faktor lainnya yang tidak titeliti oleh 

peneliti. 

5.2 Implikasi 

Penelitian ini memiliki implikasi yaitu: 

1. Penelitian ini dapat memberikan kajian lebih lanjut bagi 

penyelenggara pelatihan dalam meningkatkan kinerja tenaga 

kesehatan puskesmas. 

2. Pengelolaan proses pelatihan mengacu pada manajemen pelatihan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sebagai standar 

pengelolaan  pelatihan. 

3. Proses pelatihan dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 

kinerja tenaga kesehatan puskesmas agar dapat mendukung 

kualitas kerja yang sesuai dengan kebutuhan tenaga kesehatan dan 

dapat menjawab permasalahan kesehatan yang terjadi dalam 

masyarakat. 

5.3 Rekomendasi 

Adapun rekomendari dari peneliti yaitu: 

1. Bagi Balai Besar Pelatihan Kesehatan Ciloto 

Diperolehnya temuan bahwa proses pelatihan memberikan 

pengaruh terhadap kinerja tenaga kesehatan puskesmas maka dari 

itu diharapkan lembaga dapat terus meningkatkan kualitas proses 

pelatihan sehingga mampu mendorong kinerja tenaga kesehatan 
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yang baik dan unggul demi terciptanya kesejahteraan masyarakat 

dalam hal kesehatan.  

 

 

 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu kajian lebih mendalam tentang pengaruh kinerja lainnya 

selain dari proses pelatihan karena masih adanya beberapa faktor 

lain yang dapat mempengaruhi kinerja tenaga kesehatan 

puskesmas. 

 


